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RINGKASAN

Bahan bakar menjadi sangat penting dalam segala bidang sehingga penggunaan
bahan bakar akan semakin meningkat. Briket batubara menjadi bahan bakar
alternatif yang dapat digunakan. Di sisi lain, briket batubara seringkali
dicampurkan dengan biomassa. Salah satu biomassa yang dapat menjadi
campuran briket salah satunya ialah purun tikus (eleocharis dulcis). Didalam
pembuatan briket diperlukan adanya bahan perekat. Bahan perekat yang
digunakan harus merekat secara kuat tetapi tidak terlalu rapuh, dan tidak
meningkatkan persentasi abu pada briket. Pada penelitian ini digunakan bahan
perekat yaitu tepung tapioka dan lilin dari sarang lebah. Batubara dan purun tikus
digerus kemudian diayak hingga ukuran -30+45#. Batubara dan purun tikus
selanjutnya dikarbonisasi pada suhu 450°C selama 1 jam. Kemudian batubara dan
purun tikus ditambahkan perekat tepung tapioka dan sarang lebah dengan
komposisi 100%:0%, 90%:10%, 80%:20%, 70%:30%, dan 60%:40%. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perekat yang dapat menghasilkan biobriket
dengan kualitas terbaik. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa perekat sarang
lebah 60%:40% menghasilkan kualitas briket terbaik. Pada perekat sarang lebah
60%:40% menghasilkan kandungan air bawaan 2,94% adb, kandungan abu 11,5%
adb, kadar zat terbang 57,57% adb, nilai kalori 7.026 kal/gram, penyerapan air
sebesar 0,6%, serta kandungan emisi gas buang CO sebesar 608 mg/Nm?® dan gas
NO sebesar 16 mg/Nm?®.

Kata kunci :  Batubara, Purun tikus, Perekat, Karakteristik briket.
Kepustakaan : 2000 - 2019
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SUMMARY

ANALYSIS EFFECT OF THE TYPE AND AMOUNT OF ADHESIVE IN
MANUFACTURING BIOBRIQUETTES WITH MIXTURE OF COAL
AND BIOMASS PURUN TIKUS (ELEOCHARIS DULCIS) ON THE
CHARACTERISTICS OF BRIQUETTE
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SUMMARY

Fuels are so important in every aspect that makes fuel consumption is increasing.
One of alternative fuels that can be used is coal briquette. On the other side, coal
briquettes frequently mixed with biomass. One of biomass is purun tikus
(eleocharis dulcis). In making of briquettes is needed the adhesive. The adhesive
used must be firmly attached but not too brittle and it doesn’t make ash content
increase. In this research, the adhesive used is tapioca flour and honeycomb wax.
Coal and purun tikus are crushed and sieved to got the size -30+45#. Afterwards,
purun tikus and coals are carbonized at temperature 450°C for 1 hour. Thereafter,
coal and purun tikus are mixed with tapioca flour and wax from honeycomb with
composition 100%:0%, 90%:10%, 80%:20%, 70%:30%, and 60%:40%. This
research aims to determine which adhesive that can produce the best biobriquette.
The result showed that composition 60%:40% of honeycomb wax produced the
best quality of briquette. The result on composition 60%:40% of honeycomb wax
resulted inherent moisture of 2,94% adb, ash content of 11,5% adb, volatile matter
of 57,57% adb, calorific value of 7.026 cal/gram, 0,6% water absorption, and gas
emission amount of CO is 608 mg/Nm?® and gas emission amount of NO is 16
mg/Nm®.

Keywords . Coal, Purun tikus, Adhesive, Briquette characteristics
Literatures 2000 - 2019
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bahan bakar menjadi sangat penting dalam bidang industri sehingga
penggunaan bahan bakar akan semakin meningkat. Ada banyak jenis bahan bakar
yang sering digunakan para pengusaha industri antara lain minyak tanah, gas
elpiji, kayu, dan lain sebagainya. Seiring berjalannya waktu, harga dari bahan
bakar tersebut akan semakin mahal karena keterdapatan minyak tanah yang
langka serta melambungnya harga elpiji akan memicu kebutuhan sumber energi
alternatif lainnya. Mengenai permasalahan ini, dalam Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2006 tertera tentang Kebijakan Energi Nasional, yang
menyatakan bahwa pemerintah mengajak kepada seluruh pihak maupun kalangan
masyarakat Indonesia untuk mensukseskan pengembangan sumber energi
alternatif pengganti bahan bakar. Briket batubara menjadi bahan bakar alternatif
yang dapat digunakan di kalangan masyarakat sampai industri menengah.
Batubara mempunyai keuntungan dalam produksinya karena diproduksi secara
sederhana, memiliki nilai kalor yang tinggi dan ketersediaan batubara yang cukup
di Indonesia sehingga dapat bersaing dengan bahan bakar lain.

Di sisi lain, briket batubara seringkali dicampurkan dengan biomassa. Salah
satu biomassa yang dapat menjadi campuran briket ialah purun tikus (eleocharis
dulcis). Dalam penelitian sebelumnya, Ramadhona (2017) melakukan penelitian
yaitu pembuatan briket biobatubara dengan campuran biomassa puruntikus
(eleocharis dulcis) dengan perekat oli bekas. Hasil yang didapatkan bahwa
dengan adanya penambahan biomassa purun tikus dapat menurunkan kadar air,
meningkatkan kadar karbon tetap dan menaikkan nilai kalori. Akan tetapi briket
yang dihasilkan mudah hancur dan rapuh.

Briket didalam pembuatannya ada yang tidak menggunakan bahan perekat
dan ada juga yang menggunakan bahan perekat untuk merekatkan. Pemilihan
bahan perekat pada pembuatan briket haruslah sesuai dengan kualitas perekat
seperti harus murah, dapat merekat secara kuat tetapi tidak terlalu rapuh, dapat

menahan briket didalam api secara memuaskan, harus dapat mencegah air masuk
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sehingga briket tetap awet, tidak menyebabkan munculnya asap dan bau, tidak
meningkatkan persentasi abu pada briket. Jenis perekat yang digunakan pada
pembuatan briket berpengaruh terhadap kerapatan, ketahanan tekan, nilai kalor
bakar, kadar air, dan kadar abu (Sudrajat dalam Ismayana et al.,2011).

Perekat yang umum digunakan pada briket adalah tepung tapioka. Perekat
tepung tapioka termasuk perekat organik yang menghasilkan abu relatif sedikit.
Penggunaan perekat tepung tapioka memiliki beberapa keuntungan, yaitu harga
murah, mudah pemakaiannya, dan dapat menghasilkan kekuatan rekat (Lestari et
al.,2013). Selain itu, menurut Sudding et al. (2015) menyatakan bahwa semakin
tinggi kadar perekat tepung tapioka, semakin kuat perlekatan antara partikel-
partikel arang, yang akan meningkatkan keutuhan briket.

Didalam penelitian Rohani (2019) digunakan sarang lebah sebagai coating
pada batubara. Sarang lebah dicairkan terlebih dahulu sehingga menjadi lilin.
Dengan adanya penambahan sarang lebah dapat menurunkan kadar air, kadar abu
dan meningkatkan kadar zat terbang dan nilai kalori pada batubara.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas melatarbelakangi
penelitian yang akan dilakukan mengenai jenis dan jumlah bahan perekat yang
tepat dalam pembuatan briket biobatubara dengan campuran purun tikus
(eleocharis dulcis). Dalam penelitian ini, perekat yang akan digunakan ialah
tepung tapioka dan sarang lebah dan perekat manakah yang paling optimal
terhadap karakteristik briket sehingga menghasilkan kualitas briket biobatubara
terbaik.

1.2. Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh jenis dan jumlah bahan perekat terhadap karakteristik
briket biobatubara dengan campuran biomassa purun tikus?
2. Bagaimana pengaruh jenis dan jumlah bahan perekat terhadap kemampuan
penyerapan air, karakteristik thermal dan emisi gas buang briket biobatubara

dengan campuran biomassa purun tikus?
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3. Apakah briket biobatubara dengan variasi jenis dan jumlah bahan perekat
terbaik di penelitian ini telah memenuhi standar briket biobatubara menurut
kualitas briket biobatubara Kementrian ESDM No. 047 tahun 20067

1.3. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini hanya membatasi pada pembuatan briket biobatubara
campuran biomassa purun tikus dengan bahan perekat tepung tapioka dan sarang
lebah pada komposisi 100%:0%, 90%:10%, 80%:20%, 70%:30%,dan 60%:40%
dengan ukuran partikel batubara dan purun tikus adalah -30 + 45 mesh pada suhu
karbonisasi 450°C. Karakteristik yang diuji dalam penelitian ini antara lain:
1.  Karakteristik Kimia meliputi:
a. Kadar air terikat
b. Kadar zat terbang
c. Kadar abu
d. Kadar karbon terikat
Nilai kalori.
Emisi gas buang meliputi gas CO dan NO.
Karakteristik thermal meliputi laju penyalaan dan lama pembakaran.

o bk~ w0 N

Kemampuan penyerapan air

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis pengaruh masing-masing jenis dan jumlah bahan perekat dalam
pembuatan briket biobatubara dengan campuran biomassa purun tikus terhadap
karakteristik briket.

2. Mengetahui pengaruh jenis dan jumlah bahan perekat terhadap kemampuan
penyerapan air, karakteristik thermal dan emisi gas buang briket biobatubara
dengan campuran biomassa purun tikus.

3. Mengetahui hasil briket biobatubara dengan variasi jenis dan jumlah bahan
perekat terbaik di penelitian ini telah memenuhi standar briket biobatubara
menurut kualitas briket biobatubara Kementrian ESDM No. 047 tahun 2006.
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1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu meliputi manfaat pada sudut

pandang akademis dan praktis:

1.  Dapat menghasilkan briket biobatubara dengan campuran biomassa purun
tikus dengan kualitas terbaik sehingga dapat digunakan secara luas.

2.  Dengan adanya penggunaan biomassa purun tikus emisi dan perekat yang
digunakan dapat menurunkan emisi gas buang sehingga briket ramah akan
lingkungan.

3. Dapat mengurangi penggunaan batubara dalam jumlah banyak dan
memanfaatkan biomassa purun tikus mengingat purun tikus termasuk salah

satu tanaman gu Ima.
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